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ABSTRAK 

 

Orangtua memiliki peran penting untuk membimbing, mendidik, merawat anak sejak dini. Peran orangtua sangat 

diperlukan agar mampu memahami kondisi anak serta dapat mengembangkan minat yang dimiliki anak dalam proses 

tumbuh kembang. Proses belajar pada anak usia dini di dapatkan pada lingkungan keluarga yang pertama. Selebihnya 

proses belajar anak didapatkan dilingkungan sekolah. Proses belajar dalam mengenalkan literasi pada anak dapat 

diberikan sejak dini. Literasi yang diajarkan kepada anak dapat meliputi membaca, menulis, mendengarkan serta 

berbicara. Literasi yang dikenalkan pada anak sejak dini perlu adanya pembiasaan yang diterapkan oleh orangtua dengan 

aktifitas yang menunjang salah satunya waktu yang efektif dalam mendampingi anak mengenalkan buku cerita 

bergambar. Buku cerita bergambar dapat menarik anak untuk mengetahui isi buku cerita bergambar yang di dalamnya 

terdapat tokoh cerita, warna yang menarik, huruf dalam kalimat cerita. Membiasakan mengenalkan literasi anak sejak 

dini dapat mengoptimalkan mengembangkan aspek bahasa pada anak.  

 

Kata Kunci : Peran Orangtua, Budaya Literasi Anak  

 

 

Abstract. Parents play a crucial role in guiding, educating, and nurturing their children from an early age. Their 

involvement is essential for understanding the child's conditions and developing the child's interests during the growth 

process. Early learning occurs primarily within the family environment, followed by the school environment. The process 

of introducing literacy to children can begin at an early age. Literacy education for children encompasses reading, writing, 

listening, and speaking. Introducing literacy to children requires consistent practices implemented by parents, including 

effective time spent accompanying children in exploring picture storybooks. Picture storybooks can engage children by 

introducing them to the characters, appealing colors, and the text within the stories. Familiarizing children with literacy 

from an early age can optimize the development of their language skills. 
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PENDAHULUAN 

 

Keluarga adalah pendidik pertama yang paling 

berpengaruh dalam kehidupan seorang anak 

(Department of Education, Employment and 

Workplace Relations [DEEWR] 2009). Mulai dari 

bayi hingga anak usia dini, interaksi pertama 

diperoleh anak melalui pengasuh utama dari 

orangtua, cara yang diberikan oleh orangtua 

dengan memberikan dukungan, pemahaman dan 

keterampilan pada anak. Orangtua dapat memilih 
 



untukmendukung pembelajaran anak, seperti dalam aktivitas bermain anak. mengatur kegiatan 

tertentu, serta mengamati, kegiatan belajar anak (Niklas et al., 2016). 

Pembelajaran anak dipengaruhi oleh dukungan keluarga, agar dapat meningkatakan kualitas 

pengalaman belajar yang didapatkan oleh anak. Pembelajaran anak yang dilakukan dengan eksplorasi 

yang mempertimbangkan aspek lingkungan rumah sebagai sarana literasi anak. Orangtua terlibat 

langsung dalam kegiatan berbasis literasi di rumah. Literasi muncul pada fase awal perkembangan, 

periode antara kelahiran dan waktu ketika anak-anak membaca dan menulis. Literasi yang muncul 

menandakan keyakinan bahwa dalam masyarakat mampu dalam mengenal huruf huruf sejak kecil, 

dapat diketahui bahwa mengamati proses literasi anak-anak yang muncul sejak dini serta pemberian 

stimulasi untuk perkembangan bahasa sangat diperhatian oleh lingkungan sekitar. 

Mengembangkan bahasa yang diterapkan di lingkungan rumah merupakan fondasi utama literasi 

yang diperhatikan sejak dini. Keterlibatan orangtua sebagai kontribusi dalam mengembangkan 

literasi. Frekuensi dalam kegiatan literasi sangat dipengaruhi beberapa faktor antara lain ststus social, 

ekonomi, latar belakang pendidikan, Tingkat literasi serta latar belakang bahasa yang diterapkan 

(Kirsch & Bergeron-Morin, 2023). Keberhasilan dalam mengembangkan bahasa anak perlu adanya 

pendekatan orangtua dengan menerapkan nilai nilai dalam mengajarkan bahasa pada anak. Aktivitas 

literasi yang dapat dilaksanakan di lingkungan rumah dengan cara membaca cerita. Membaca cerita 

dapat membantu anak dalam mengembangkan kemampan anak dalam merespon isi cerita yang dapat 

didengarkan anak, strategi dalam membaca cerita dengan sering mengulang cerita, dapat mendorong 

anak memperluas bahasa anak dengan menceritakan kembali isi cerita (Whitehurst et al., 1988). 

Kegiatan literasi yang diterapkan oleh orangtua di rumah akan memiliki dampak positif bagi anak 

dalam memahami bahasa lisan. Kolaborasi antara orangtua dan guru sangat diperlukan untuk 

membentuk pembiasaan pada anak sebagai budaya literasi yang telah dijadikan kegiatan belajar yang 

menyenangkan. Budaya literasi dengan membaca buku cerita dapat menceritakan kisah yang ada di 

dalam buku cerita, sehingga pengetahuan anak terbuka dari buku cerita yang anak baca. Orangtua 

dapat berpartisipasi aktif dalam percakapan dalam membacakan buku cerita anak hal itu menjadi 

faktor penting untuk anak dengan pendampingan orangtua. 

Orangtua mendampingi anak dalam aktivitas membaca bersama dengan membacakan secara 

lantang dengan alur cerita dari buku cerita, dapat dijadikan kontribusi dalam aktivitas anak dalam 

mendengarkan cerita dari orangtua. Aktivitas menceritakan kepada anak jarang dilakukan oleh 

orangtua, namun saat ini perlu diperhatikan betul oleh orangtua agar lebih memperhatikan aktivitas 

yang dapat dilakukan oleh orangtua dan anak. Sehingga anak akan lebih diperhatikan oleh orangtua 

ketika berada di lingkungan rumah. Budaya literasi perlu dibangun sejak dini di lingkungan keluarga, 

hal tersebut akan menjadi kebiasaan yang selalu diterapkan oleh anak, sehingga pengetahuan anak 

akan lebih berkembang dengan pesat. Serta aktivitas yang selalu diterapkan menjadi kebiasaan yang 

positif di lingkungan keluarga. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada warga RW 09 Pepelegi 

Waru-Sidoarjo dilaksanakan dengan beberapa tahapan dalam pendampingan dalam memberikan 

penyuluhaan kepada warga. Warga RW 09 Pepelegi Waru-Sidoarjo yang mengikuti pendampingan 

terdiri dari 25 orang dengan latar belakang ibu-ibu muda, ibu berkarier, nenek, kakek, dan bapak-

bapak. Warga masyarakat tersebut memiliki latar belakang masing-masing yang perlu mendapatkan 

pengetahuan tentang budaya literasi yang diterapkan pada anak usia dini.  

Tahapan pendampingan peran orangtua dalam membangun budaya literasi kepada anak sejak dini 

meliputi: 

1. Tahap persiapan  

Pra kegiatan yang dilakukan pada kegiatan pengabdian masyarakat yakni dengan melakukan 

komunikasi dengan ketua RW 09 Pepelegi Waru Sidoarjo untuk mendapatkan informasi latar 

belakang warga setempat. Informasi yang di dapat diharapkan dapat menjadi bahan rujukan sebagai 



dasar pendampingan kepada masyarakat. Kegiatan dilaksanakan berupa pendampingan yang 

penyuluhan kepada warga RW 09, Waru-Sidoarjo. Penyuluhan tersebut sebagai sarana dalam 

mengedukasi warga tentang budaya literasi yang perlu diperhatikan oleh orangtua. Agar orangtua 

dapat memperhatikan kegiatan anak di lingkungan keluarga. 

 

2. Tahap pelaksanaan  

Palaksanaan pendampingan dilaksanakan kepada warga RW 09 Pepelegi, Waru-Sidoarjo berupa 

penyuluhan tentang “Peran Orangtua Dalam Membangun Budaya Literasi Kepada Anak Sejak Dini”. 

Kegiatan pendampingan yang dilaksanakan pada warga RW 09 Pepelegi Waru-Sidoarjo yakni 

pemaparan yang disampaikan oleh pemateri tentang “Peran Orangtua Dalam Membangun Budaya 

Literasi Kepada Anak Usia Dini. Setelah pemaparan materi dilanjutkan dengan diskusi bersama 

dengan warga RW 09 Pepelegi Waru-Sidoarjo.  

3. Tahap evaluasi  

Adanya kegiatan penyuluhan tentang “Peran Orangtua Dalam Membangun Budaya Literasi 

Kepada Anak Sejak Dini”, berdampak positif terhadap warga RW 09 Pepelegi Waru-Sidoarjo, warga 

mendapatkan ilmu baru serta dapat diterapkan di lingkungan keluarga, semangat dalam diskusi 

kegiatan literasi yang dapat diterapkan pada anak di rumah. Kegiatan pendampingan kepada 

masyarakat dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan dalam penyampaian materi, respon warga 

dalam session tanya jawab mendapatkan respons yang positif serta dapat membuka wawasan 

orangtua di lingkungan keluarga.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kunci keberhasilan literasi pendidikan dan pengembangan keterampilan baca yang dibutuhkan 

saat ini melalui pembiasaan yang dilakukan orangtua di awal perkembangan anak dengan 

menanamkan budaya literasi pada anak sejak dini. Lingkungan rumah mempengaruhi perkembangan 

belajar anak, tempat pertama anak belajar di lingkungan rumah. Maka orangtua hendaknya 

memperhatikan proses belajar anak dengan cara orangtua melibatkan diri dalam kegiatan belajar di 

rumah seperti pada kegiatan literasi dengan membacakan buku anak. Seperti yang disampaikan oleh 

(Carpentieri et al., 2011; Komisi Eropa, 2012; Wasik & Van Horn, 2012) bahwa pengembangan 

literasi anak ditanamkan di lingkungan rumah terutama pada keluarga. 

Salah satu bentuk sikap yang hendak diambil orangtua dalam mendorong perkembangan bahasa 

anak dengan meluangkan waktu membersamai anak membacakan buku cerita dengan menceritakan 

isi buku cerita dan anak dapat aktif dalam merespons isi cerita yang disampaikan oleh orangtua. Cara 

interaktif antara orangtua mendapatkan efek besar bagi dalam mendorong anak belajar literasi baca. 

Membangun budaya literasi pada anak perlu adanya kesadaran yang muncul pada orangtua dalam 

perkembangan anak. Reese dkk (2020:102) menyatakan bahwa tiga hal yang dapat dilakukan oleh 

orangtua dalam meningkatkan bahasa dan literasi anak usia dini yakni orangtua membaca buku 

bersama anak, orangtua melakukan percakapan dengan anak, orangtua dan anak melakukan aktivitas 

menulis bersam, cara tersebut dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan bahasa dan 

lietrasi pada anak sejak dini. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap proses tumbuh dan kembang anak. Tumbuh 

kembang anak memerlukan stimulasi secara terus menerus dilakukan oleh orangtua dan keluarga 

sekitar, hal tersebut sangat diperlukan sebagai fondasi kebiasaan yang ditanamkan sejak dini. 

Kegiatan yang menunjang menstimulasi perkembangan anak dalam menumbuhkan literasi anak, 

salah satunya dengan pembiasaan yang dilakukan oleh orangtua kepada anak melalui kegiatan 

membaca. Kegiatan baca yang diterapkan membutuhkan tahapan untuk mencapai hasil yang 



diharapkan salah satunya dengan mengenalkan buku cerita pada anak. Buku cerita anak dapat 

digunakan untuk memahami isi cerita, mengenal huruf yang ada di dalam buku cerita. Peran orangtua 

mendampingi anak membacakan isi cerita di waktu senggang, sebagai motivasi anak belajar 

memahami isi buku cerita serta anak mampu memahami isi cerita yang disampaikan oleh orangtua. 

Dengan pembiasaan yang dilakukan oleh orangtua dapat menjadikan kegiatan postif yang dapat 

dibangun di lingkungan keluarga. 
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